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Abstrak

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan masase pada penyandang
tunanetra melalui pelatihan yang diadakan di Panti Sosial Tuah Sakato, Kota Padang.
Pelatihan ini dirancang untuk membekali 20 peserta tunanetra dengan keterampilan
masase profesional, sehingga mereka dapat bekerja sebagai terapis atau membuka usaha
mandiri. Metode yang digunakan melibatkan sesi teori dan praktik masase, dengan
instruktur bersertifikat yang memandu setiap kelompok. Evaluasi keterampilan dilakukan
sebelum dan sesudah pelatihan untuk mengukur peningkatan kemampuan peserta. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan masase, dengan nilai p
< 0,05, yang menunjukkan bahwa pelatihan ini efektif dalam meningkatkan kemampuan
teknis peserta. Dengan keterampilan yang diperoleh, peserta diharapkan dapat mencapai
kemandirian ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan mereka.
Kata kunci: Pelatihan masase, tunanetra, kemandirian

Abstract

This activity aims to improve the skills of the visually impaired through training held
at the Tuah Sakato Social Home, Padang City. This training is designed to equip 20 visually
impaired participants with professional masase skills, so that they can work as therapists
or open independent businesses. The method used involves sessions of masase theory and
practice, with certified instructors guiding each group. Skills evaluation is carried out before
and after the training to measure the improvement of participants' abilities. The results of
the activity showed a significant improvement in masse skills, with a p value of 0.05 <, which
showed that this training was effective in improving the technical ability of participants.
With the skills acquired, participants are expected to achieve economic independence and
improve their welfare.

Key Word: Mass training, blindness, independence

1. Pendahuluan

Banyak individu tunanetra yang mengalami hambatan yang signifikan untuk masuk
ke dalam dunia kerja yang berkualitas. Disabilitas penglihatan yang mereka alami pada
akhirnya membatasi pilihan pekerjaan sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki, dan
pada akhirnya berdampak pada kemandirian ekonomi mereka [1]. Berdasarkan data tahun
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2016 yang dikeluarkan oleh Kementerian Sosial, lebih dari 60% penyandang disabilitas yang
tinggal di Indonesia tidak bisa mendapatkan akses pekerjaan yang memadai [2]. Hal ini
diperparah dengan rendahnya tingkat melek teknologi dan tidak adanya program pelatihan
yang dapat meningkatkan penempatan kerja [3].

Keterampilan yang sesuai dan dapat diakses oleh tunanetra menjadi salah satu solusi
penting dalam mengatasi tantangan ini. Salah satu keterampilan yang dinilai cocok bagi
tunanetra adalah masase, yang lebih menekankan pada indra peraba daripada penglihatan
[4]. Masase juga terbukti menjadi salah satu profesi yang memberikan penghasilan layak
bagi tunanetra di berbagai negara [5], [6]. Di Jepang, masase merupakan salah satu profesi
yang sangat diminati oleh penyandang tunanetra karena dukungan kuat dari pemerintah
[7]. Di Thailand, terapi masase untuk tunanetra telah lama diakui sebagai salah satu bentuk
integrasi sosial penyandang disabilitas ke dalam pasar kerja [8].

Namun, di Indonesia, program pelatihan keterampilan masase bagi penyandang
tunanetra masih sangat terbatas [9]. Panti Sosial Bina Netra "Tuah Sakato" di Kota Padang,
sebagai salah satu lembaga yang bertujuan memberikan pembinaan bagi penyandang
tunanetra, telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan keterampilan mereka,
namun fokus pelatihan sering kali lebih kepada keterampilan kerajinan tangan [10]. Masih
banyak tunanetra yang kurang tertarik pada pelatihan tersebut karena tidak memberikan
peluang ekonomi yang signifikan [11]. Oleh karena itu, melalui Program Kemitraan
Masyarakat ini, pelatihan masase difokuskan sebagai upaya untuk membekali penyandang
tunanetra dengan keterampilan yang dapat meningkatkan kemandirian ekonomi mereka
[12].

Pelatihan ini melibatkan 20 peserta tunanetra dari Panti Sosial Bina Netra "Tuah
Sakato". Mereka dilatih untuk menguasai teknik dasar masase seperti Effleurage,
Petrissage, dan Friction, yang merupakan teknik yang sering digunakan dalam masase
profesional [13]. Selain itu, peserta juga diajarkan pentingnya etika dalam menjalankan
praktik masase, yang merupakan salah satu elemen kunci untuk menjaga profesionalitas
dan kualitas layanan [14]. Studi menunjukkan bahwa etika dalam praktik masase memiliki
peran penting dalam membangun kepercayaan klien, sehingga keterampilan ini sangat
diperlukan dalam pelatihan [15].

Pelatihan ini diharapkan dapat memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan
keterampilan dan kepercayaan diri para peserta. Sebuah penelitian menyebutkan bahwa
peningkatan keterampilan teknis secara langsung berkontribusi pada kemandirian ekonomi
penyandang disabilitas [16][17], [18]. Selain itu, keterampilan masase yang mereka kuasai
juga memberikan kesempatan bagi peserta untuk memulai usaha mandiri di bidang terapi
masase, yang telah terbukti memberikan hasil positif bagi beberapa penyandang tunanetra
di negara lain [19]. Dengan keterampilan yang diperoleh, diharapkan peserta dapat
mengurangi ketergantungan pada bantuan sosial serta berkontribusi secara aktif di
masyarakat [20].

Dalam konteks ini, pelatihan masase tidak hanya memberikan keterampilan teknis,
tetapi juga meningkatkan potensi wirausaha di kalangan penyandang tunanetra [21].
Keberhasilan pelatihan ini akan diukur melalui peningkatan keterampilan peserta setelah
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pelatihan, yang akan diukur secara objektif melalui tes berbasis kinerja yang mencakup
berbagai aspek keterampilan masase [22].

2. Metode Pelaksanaan

a. Metode Pelatihan

Pelatihan ini menggunakan pendekatan gabungan antara teori dan praktik yang
dirancang untuk meningkatkan keterampilan masase pada penyandang tunanetra.
Adapun metode yang digunakan meliputi:

Tabel 1. Metode Pelatihan

Metode Deskripsi

Ceramah dan Penyampaian materi teori oleh instruktur, meliputi

Diskusi konsep dasar masase, manfaat masase, dan etika
profesional. Diskusi dilakukan untuk menggali
pemahaman.

Demonstrasi Instruktur  menunjukkan  teknik dasar masase

Teknik (Effleurage, Petrissage, Friction), dengan penjelasan
rinci mengenai langkah-langkah pelaksanaan.

Latihan Praktik Peserta dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil untuk
mempraktikkan teknik masase di bawah bimbingan
instruktur.

Umpan Balik Peserta menerima umpan balik langsung dari instruktur

Individu mengenai teknik yang dipraktikkan untuk perbaikan
keterampilan.

b. Tahapan Pelaksanaan Pelatihan
Pelatihan dilaksanakan selama dua hari dengan struktur kegiatan sebagai berikut:

Tabel 2. Tahapan Pelaksanaan Penelitian

Hari Kegiatan Durasi

Pertama Pembukaan dan Pengenalan: Penjelasan tujuan 1jam
dan manfaat pelatihan.

Materi Teori Dasar: Ceramah mengenai konsep 3 jam

dasar masase, teknik masase, manfaat masase,
dan etika profesional.

Diskusi Interaktif: Tanya jawab dan diskusi 1jam
untuk memastikan pemahaman peserta.
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Hari Kegiatan Durasi
Kedua Demonstrasi  Teknik  Masase: Instruktur 1jam

memperagakan teknik masase yang akan
dipelajari oleh peserta.

Latihan Praktik Kelompok: Peserta 4 jam
mempraktikkan ~ teknik  masase  dalam
kelompok di bawah pengawasan instruktur.
Evaluasi Keterampilan (Post-test): Penilaian 2 jam
keterampilan peserta setelah latihan untuk
melihat perkembangan kemampuan.

c. Instruktur dan Fasilitator

Pelatihan ini dipandu oleh instruktur bersertifikat yang memiliki pengalaman luas
dalam praktik masase dan pelatihan tunanetra. Setiap kelompok terdiri dari 4 peserta
yang dipandu oleh satu instruktur.
d. Evaluasi Keterampilan

Evaluasi keterampilan peserta dilakukan dalam dua tahap, yaitu pre-test sebelum
pelatihan dan post-test setelah pelatihan. Penilaian dilakukan untuk mengukur
peningkatan keterampilan masase berdasarkan beberapa indikator yang telah
ditetapkan.

1) Indikator Keterampilan Masase

Tabel 3. Indikator Keterampilan Masase

Indikator Keterampilan Deskripsi Penilaian
Kemampuan peserta dalam mempraktikkan
Penguasaan Teknik teknik dasar masase seperti Effleurage,
Dasar Masase Petrissage, dan Friction secara benar dan sesuai
prosedur.

Tingkat pemahaman peserta mengenai
manfaat masase bagi kesehatan fisik dan
mental klien.

Ketaatan peserta terhadap standar prosedur
dan etika yang berlaku selama melakukan
masase, seperti menjaga privasi dan
kenyamanan klien.
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Ketelitian peserta dalam menjalankan teknik
masase sesuai dengan penjelasan instruktur,
termasuk konsistensi kekuatan dan ritme dalam
melaksanakan teknik.

Kemampuan peserta berkomunikasi dengan
Keterampilan Interaksi | klien selama sesi masase, termasuk cara
dengan Klien menjelaskan  prosedur dan memastikan
kenyamanan klien selama praktik masase.

Ketepatan dalam
Mengeksekusi Teknik
Masase

2) Skala Penilaian
Penilaian dilakukan menggunakan skala 1 hingga 100, di mana:

Tabel 4. Skala Penilaian Masase

Skor Keterangan

0-59 Kurang sekali, peserta tidak menunjukkan penguasaan
keterampilan sama sekali.

60-69 Cukup, peserta mampu melakukan teknik dasar dengan
banyak kesalahan, memerlukan bimbingan intensif.

70-79 Baik, peserta mampu melakukan teknik dasar dengan
sedikit kesalahan dan bimbingan minimal.

80-89 Sangat baik, peserta mampu melakukan teknik dengan
benar dan sesuai, namun ada sedikit ketidaksempurnaan.

90-100 Sempurna, peserta mampu melakukan teknik dengan
sempurna tanpa kesalahan.

3) Cara Penilaian

a) Pre-test dilakukan di awal pelatihan untuk mengukur keterampilan dasar peserta
sebelum menerima materi pelatihan.

b) Post-test dilakukan setelah pelatihan berakhir untuk mengevaluasi peningkatan
keterampilan peserta. Nilai post-test dibandingkan dengan nilai pre-test untuk
melihat peningkatan keterampilan peserta.

c) Pesertadinilai berdasarkan indikator keterampilan yang sudah ditentukan, dengan
menggunakan skala penilaian 0-100 untuk setiap indikator.

3. Hasil Dan Pembahasan
Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pelatihan masase dalam
meningkatkan keterampilan penyandang tunanetra di Panti Sosial Tuah Sakato, Kota

Padang. Pelatihan ini melibatkan 20 peserta yang diuji keterampilannya sebelum dan
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sesudah mengikuti pelatihan melalui Pre Test dan Post Test. Evaluasi dilakukan dengan
metode statistik untuk mengukur peningkatan keterampilan yang signifikan.

1. Descriptive Statistics
Tabel 5. Analusus Descriptive Statistics

Descriptive Statistics

N Range Min Max Sum Mean Std. Variance
Deviation
Pre Test 20 8 57 65 1219 60.95 2.188 4,787
Keterampilan
Masase
Post Test 20 8 78 86 1627 81.35 2.277 5.187
Keterampilan
Masase
Valid N 20
(listwise)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, nilai rata-rata keterampilan masase
peserta sebelum pelatihan (Pre Test) adalah 60,95 dengan standard deviation 2,188.
Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan awal peserta sebelum pelatihan relatif
seragam. Setelah pelatihan, nilai rata-rata keterampilan meningkat menjadi 81,35
dengan standard deviation 2,277, yang menandakan adanya peningkatan
keterampilan secara keseluruhan. Rentang nilai Pre Test dan Post Test masing-masing
sebesar 8, dengan nilai minimum dan maksimum pada Post Test yang lebih tinggi,
yaitu antara 78 hingga 86.

2. Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test)

Tabel 6. Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pre Test Post Test
Keterampil Keterampil
an Masase an Masase
N 20 20
Normal Mean 60.95 81.35
Parameters®® Std. 2.188 2.277
Deviation
Most Extreme Absolute .118 173
Differences Positive .118 173
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Negative -.084 -.078
Test Statistic .118 173
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢ 117¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Uji normalitas dengan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan
bahwa distribusi data keterampilan sebelum dan sesudah pelatihan normal, dengan
nilai Asymp. Sig. sebesar 0,200 untuk Pre Test dan 0,117 untuk Post Test. Karena nilai
ini lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa distribusi data normal, sehingga
memenubhi syarat untuk analisis statistik lebih lanjut.

. Uji Homogenitas Variansi (Levene’s Test of Homogeneity of Variances)
Tabel 7. Uji Homogenitas Variansi (Levene’s Test of Homogeneity of Variances)

Test of Homogeneity of Variances
Levene dfl df2 Sig.

Statistic
Post Test 21.236 6 11 .000
Keterampilan Based on Median 2.292 6 11 .111
Masase Based on Median 2.292 6 4.000 .221
and with
adjusted df
Based on 17.148 6 11 .000

trimmed mean

Uji homogenitas variansi (Levene's Test) menunjukkan bahwa variansi
berdasarkan rata-rata antara kelompok tidak homogen, dengan nilai p-value 0,000.
Namun, berdasarkan median, variansi dianggap homogen dengan nilai p-value 0,111.
Hal ini mengindikasikan adanya variasi yang signifikan pada kelompok berdasarkan
nilai rata-rata, namun variasi ini tidak terlampau besar jika dilihat dari median.

. Paired Samples Test (Uji Perbandingan Sebelum dan Sesudah Pelatihan)
Tabel 8. Paired Samples Test (Uji Perbandingan Sebelum dan Sesudah Pelatihan)

Paired Samples Test

Paired Differences t df  Sig.
Mean Std. Std. 95% (2-
Deviati Erro  Confidence tailed
on r Interval of )
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Mea the
n Difference

Lowe Uppe
r r
Pair PreTest 20.40 598 .134 20.68 20.12 15249 1 .000
1 Ketera
mpilan
Masase
- Post
Test
Ketera
mpilan
Masase

Hasil Paired Samples Test menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan
antara keterampilan sebelum dan sesudah pelatihan. Nilai rata-rata peningkatan
keterampilan adalah 20,4 dengan t = 152,499 dan p-value sebesar 0,000. Ini
menegaskan bahwa pelatihan masase memiliki dampak yang sangat signifikan dalam
meningkatkan keterampilan peserta. Dengan interval kepercayaan 95%, perbedaan
rata-rata berkisar antara 20,680 hingga 20,120, yang semakin memperkuat validitas
hasil.

. N-gain Score dan Ngain Persen
Tabel 9. N-gain Score dan Ngain Persen

N Min Max Mean Std.
Deviation
Ngain_Score 20 0.46 0.60 0.5240 0.03425

Ngain_Persen 20 46.34 60.00 524.017 342.505
Valid N 20
(listwise)

Analisis tambahan melalui Ngain Score menunjukkan peningkatan rata-rata
sebesar 0,5240 dengan standard deviation 0,03425, yang menunjukkan peningkatan
keterampilan yang relatif konsisten di antara peserta. Peningkatan ini juga didukung
oleh hasil Ngain Persen dengan nilai rata-rata 524,017, meskipun terdapat variasi
yang lebih besar dengan standard deviation 342,505, yang menunjukkan bahwa
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beberapa peserta mengalami peningkatan yang lebih signifikan dibandingkan yang
lain.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan masase
yang diberikan efektif dalam meningkatkan keterampilan penyandang tunanetra di
Panti Sosial Tuah Sakato. Peningkatan keterampilan yang signifikan ini diharapkan dapat
membantu peserta dalam mencapai kemandirian ekonomi dan meningkatkan
kesejahteraan mereka.

. Dampak

Pelatihan masase ini memberikan dampak yang signifikan bagi peserta tunanetra
di berbagai aspek kehidupan mereka, baik dalam peningkatan keterampilan,
kepercayaan diri, maupun peluang ekonomi. Dampak ini dapat dirinci sebagai berikut:
1. Peningkatan Keterampilan Teknis

Peserta pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan dalam penguasaan
teknik dasar masase seperti Effleurage, Petrissage, dan Friction [23], [24]. Sebelum
pelatihan, mayoritas peserta hanya memiliki pengetahuan terbatas tentang teknik
masase, dengan rata-rata nilai pre-test berada di kisaran 60-62. Setelah pelatihan,
terjadi peningkatan yang signifikan, dengan rata-rata nilai post-test mencapai 80-82
[25]. Ini menunjukkan peningkatan keterampilan sebesar lebih dari 30%, khususnya
dalam teknik dasar masase dan pemahaman prosedur [26]. Menurut penelitian
sebelumnya, peningkatan keterampilan praktis seperti ini sangat penting dalam
mendukung kemandirian penyandang disabilitas [27].

2. Kemandirian Ekonomi

Pelatihan ini juga memberikan peluang bagi peserta untuk meningkatkan
kemandirian ekonomi.Keterampilan masase yang mereka pelajari memungkinkan
mereka untuk bekerja sebagai terapis masase atau memulai usaha mandiri di bidang
terapi masase [28]. Beberapa studi menunjukkan bahwa penguasaan keterampilan
masase dapat menjadi sumber penghasilan yang stabil bagi tunanetra, baik di klinik
kesehatan maupun spa. Di negara-negara seperti Jepang dan Thailand, keterampilan
masase telah menjadi sumber penghasilan utama bagi banyak penyandang tunanetra
[29]. Peningkatan kemandirian ekonomi ini sangat penting karena memungkinkan
peserta untuk berpartisipasi lebih aktif dalam masyarakat dan mengurangi
ketergantungan pada bantuan sosial .

3. Peningkatan Kepercayaan Diri

Salah satu dampak terbesar dari pelatihan ini adalah peningkatan kepercayaan
diri peserta. Sebelum pelatihan, banyak peserta yang merasa tidak yakin dengan
kemampuan mereka dalam mempraktikkan masase. Namun, setelah mendapatkan
pengetahuan teori dan praktik secara langsung, peserta merasa lebih percaya diri
dalam menguasai teknik masase. Menurut penelitian, peningkatan kepercayaan diri
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sangat erat kaitannya dengan keberhasilan pelatihan keterampilan [30]. Kepercayaan
diri ini menjadi faktor penting yang mendorong peserta untuk mengeksplorasi
peluang pekerjaan di bidang masase setelah pelatihan.
. Pembentukan Jaringan dan Dukungan Sosial

Pelatihan ini juga membuka peluang bagi peserta untuk membangun hubungan
sosial dan jaringan di antara sesama penyandang tunanetra. Sebelum pelatihan,
banyak peserta yang merasa terisolasi secara sosial dan tidak memiliki akses ke
komunitas profesional yang dapat mendukung perkembangan karier mereka. Melalui
pelatihan kelompok, peserta saling mendukung dan belajar satu sama lain,
menciptakan lingkungan yang kolaboratif dan inklusif [31]. Studi menunjukkan bahwa
dukungan sosial yang kuat dapat mempercepat peningkatan keterampilan dan
kesejahteraan psikologis peserta.

. Potensi Pengembangan Usaha Mandiri

Dengan keterampilan masase yang telah diperoleh, peserta memiliki potensi
besar untuk memulai usaha mandiri. Keterampilan masase merupakan salah satu
keterampilan yang dapat langsung diterapkan, baik melalui pekerjaan di spa atau
klinik kesehatan maupun dalam bentuk usaha pribadi [32]. Beberapa peserta
menunjukkan minat untuk melanjutkan pelatihan lebih lanjut dalam teknik masase
yang lebih spesifik, seperti shiatsu atau refleksiologi. Penelitian menunjukkan bahwa
usaha mandiri di bidang masase memiliki potensi besar untuk menghasilkan
pendapatan yang stabil, terutama di kota-kota besar. Dengan keterampilan ini,
peserta dapat mencapai kemandirian ekonomi yang lebih baik dan mengurangi
ketergantungan mereka pada bantuan eksternal [33].

Pelatihan masase yang diselenggarakan di Panti Sosial Tuah Sakato berhasil
memberikan dampak signifikan dalam peningkatan keterampilan teknis dan
kemampuan sosial peserta. Berdasarkan hasil evaluasi keterampilan, terdapat
peningkatan yang signifikan pada rata-rata keterampilan peserta. Sebelum pelatihan,
nilai rata-rata Pre Test keterampilan masase adalah 60,95 dengan standard deviation
2,188. Setelah pelatihan, nilai rata-rata Post Test meningkat menjadi 81,35 dengan
standard deviation 2,277. Peningkatan ini mencerminkan adanya peningkatan
keterampilan sebesar lebih dari 30% dalam penguasaan teknik dasar masase,
pemahaman tentang manfaat masase, serta kepatuhan pada prosedur dan etika [34].

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata nilai Pre Test dan
Post Test keterampilan masase adalah -20,40 dengan p-value sebesar 0,000, yang
berarti perbedaan tersebut signifikan secara statistik pada tingkat signifikansi 0,05.
Ini menegaskan bahwa pelatihan masase berhasil meningkatkan keterampilan
peserta dengan signifikan [35]. Metode pembelajaran berbasis praktik yang
digunakan selama pelatihan terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan
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teknis peserta, di mana mereka memperoleh pengalaman langsung melalui sesi

praktik. Penelitian sebelumnya mendukung temuan ini, yang menunjukkan bahwa

pembelajaran berbasis praktik lebih efektif daripada metode pembelajaran teoretis
[36], [37].

Selain peningkatan keterampilan teknis, pelatihan ini juga memberikan dampak
signifikan terhadap kemandirian ekonomi peserta. Keterampilan masase yang
mereka peroleh memungkinkan mereka untuk bekerja sebagai terapis di spa atau
klinik kesehatan, atau memulai usaha mandiri. Hal ini sangat penting, mengingat
penyandang disabilitas, terutama tunanetra, sering menghadapi tantangan dalam
mendapatkan pekerjaan yang layak karena keterbatasan akses dan minimnya
keterampilan [38], [39]. Dengan peningkatan keterampilan ini, para peserta memiliki
peluang lebih besar untuk berpartisipasi dalam dunia kerja dan meraih kemandirian
ekonomi.

Kepercayaan diri peserta juga mengalami peningkatan yang signifikan setelah
pelatihan. Sebelum pelatihan, banyak peserta merasa ragu dengan kemampuan
mereka, namun setelah mengikuti sesi pelatihan, kepercayaan diri mereka
meningkat. Peningkatan kepercayaan diri ini merupakan salah satu dampak
psikologis positif dari pelatihan keterampilan, yang memungkinkan peserta untuk
lebih percaya diri dalam mempraktikkan teknik masase [40]. Penelitian menunjukkan
bahwa peningkatan kepercayaan diri sangat penting bagi penyandang disabilitas
untuk menghadapi tantangan di dunia kerja [41].

Selain dampak individu, pelatihan ini juga membuka peluang bagi peserta untuk
memperluas jaringan sosial mereka. Selama pelatihan, para peserta membangun
hubungan sosial yang erat satu sama lain, menciptakan rasa kebersamaan dan
dukungan [42]. Penelitian telah menunjukkan bahwa dukungan sosial dapat
meningkatkan kesejahteraan psikologis serta memotivasi seseorang untuk terus
berkembang dan belajar. Hubungan yang terjalin selama pelatihan ini juga menjadi
sumber informasi penting bagi peserta tentang peluang kerja atau pengembangan
usaha [43].

Potensi pengembangan usaha mandiri menjadi salah satu dampak jangka
panjang yang dihasilkan dari pelatihan ini. Berdasarkan Ngain Score, peningkatan
rata-rata keterampilan peserta adalah 0,5240 dengan standard deviation 0,03425,
yang menunjukkan peningkatan yang relatif konsisten di antara peserta. Peningkatan
ini juga didukung oleh Ngain Persen yang menunjukkan peningkatan rata-rata
sebesar 524,017 dengan variasi yang lebih besar (standard deviation 342,505).
Beberapa peserta juga menunjukkan minat untuk melanjutkan pelatihan di bidang
masase khusus seperti shiatsu atau refleksiologi, yang menunjukkan adanya peluang
pengembangan lebih lanjut.
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Dari perspektif kebijakan, hasil pelatihan ini memberikan bukti nyata bahwa
program pelatihan keterampilan yang berbasis praktik, seperti masase, dapat
memberikan dampak yang signifikan bagi penyandang disabilitas [44]. Pemerintah
dan lembaga terkait perlu mempertimbangkan replikasi atau perluasan program ini,
karena pelatihan keterampilan seperti masase memiliki potensi besar untuk

meningkatkan kemandirian ekonomi dan kesejahteraan penyandang disabilitas [45],
[46].

Gambar: Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Massase

Pembahasan ini menunjukkan bahwa pelatihan masase bukan hanya efektif dalam
meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga mampu menciptakan peluang kerja dan
mendukung kemandirian ekonomi peserta secara lebih luas.

4. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa pelatihan masase berbasis praktik di
Panti Sosial Tuah Sakato tidak hanya berhasil meningkatkan keterampilan teknis para
peserta tunanetra secara signifikan, tetapi juga memberikan dampak positif pada aspek
kemandirian ekonomi, kepercayaan diri, dan jejaring sosial mereka. Peningkatan
keterampilan yang dicapai melalui pelatihan ini membuka peluang bagi peserta untuk lebih
siap menghadapi dunia kerja dan menjalankan usaha mandiri, sehingga dapat mendukung
terciptanya kemandirian dan kesejahteraan yang lebih baik. Pelatihan ini memberikan bukti
nyata bahwa penyandang disabilitas, dengan dukungan yang tepat, memiliki potensi besar
untuk berkembang dan berkontribusi dalam masyarakat.
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